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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran SETS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Secara keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 

dengan N-Gain sebesar 42% (kategori sedang), sedangkan kelas kontrol 

dengan N-Gain sebesar 28% (kategori rendah). Secara statistik 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

2. Indikator kemampuan berpikir kritis yang dapat dikembangkan dengan 

model pembelajaran SETS adalah indikator mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi, membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan, dan menentukan suatu tindakan. 

3. Secara keseluruhan, hasil skor rata-rata sikap ilmiah siswa dengan model 

pembelajaran SETS sebesar 72,7% (kategori baik). 

4. Indikator sikap ilmiah yang dapat dikembangkan dengan model 

pembelajaran SETS adalah indikator bersikap skeptis, menerima perbedaan, 

dan dapat bekerja sama. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan 

beberapa rekomendasi antara lain: 

1. Pembelajaran kimia dengan model pembelajaran SETS harus terus 

dikembangkan karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

sikap ilmiah siswa 
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2. Agar siswa merespon permasalahan yang diberikan guru pada awal 

pembelajaran, maka pada tahap pertama dengan model SETS (penyampaian 

situasi SETS) hendaknya guru menyajikan topik permasalahan yang lebih 

menarik dan kontekstual. 

3. Untuk mengembangkan indikator kemampuan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah yang lebih baik, guru harus memilih dan menentukan metode, dan 

pendekatan yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran SETS. Diantaranya adalah dengan 

menggunakan metode proyek dan pendekatan inkuiri 

 


